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Abstract: This study aims to determine the effect of digital literacy on interest in learning
mathematics, the effect of reading literacy on interest in learning mathematics, and the
effect of digital literacy and reading literacy on interest in learning mathematics. This
study was conducted at UPT SMA Negeri 3 Makassar with a sample of 197 grade XI
students who were randomly selected using the cluster random sampling technique. The
approach to this research is quantitative with the ex-post facto type. Based on the results
of descriptive statistical testing and prerequisite tests and hypothesis testing by applying
inferential statistics, it was obtained that there is an influence of digital literacy on
interest in learning mathematics with a decision basis of sig value 0.000 < sig 0.05 then
HI is accepted, there is no influence of reading literacy on interest in learning
mathematics with a decision basis of sig 0.068> sig 0.05 then HO is accepted, and there
is an influence of digital literacy and reading literacy on interest in learning mathematics
with a decision basis of sig value 0.000 < sig 0.05 then HI is accepted. The findings of
this study are important for educators in designing mathematics learning strategies that
are more relevant to the needs of the times. It is hoped that the learning process can
apply technology effectively and facilitate students with interesting learning media.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh literasi digital terhadap
minat belajar matematika, pengaruh literasi membaca terhadap minat belajar matematika,
dan pengaruh literasi digital dan literasi membaca terhadap minat belajar matematika.
Penelitian ini dilaksanakan di UPT SMA Negeri 3 Makassar dengan sampel sebanyak
197 peserta didik kelas XI yang dipilih secara acak dengan menggunakan teknik cluster
random sampling. Pendekatan penelitian ini adalah kuantitatif dengan jenis ex-post facto.
Berdasarkan hasil pengujian statistik deskriptif dan uji prasyarat serta uji hipotesis
dengan menerapkan statistik inferensial, diperoleh bahwa terdapat pengaruh literasi
digital terhadap minat belajar matematika dengan dasar keputusan nilai sig 0,000 < sig
0,05 maka H diterima, tidak terdapat pengaruh literasi membaca terhadap minat belajar
matematika dengan dasar keputusan sig 0,068 > sig 0,05 maka Ho diterima, serta terdapat
pengaruh literasi digital dan literasi membaca terhadap minat belajar matematika dengan
dasar keputusan nilai sig 0,000 < sig 0,05 maka H; diterima. Temuan penelitian ini
penting bagi pendidik dalam merancang strategi pembelajaran matematika yang lebih
relevan pada kebutuhan zaman. Diharapkan proses pembelajaran dapat menerapkan
teknologi secara efektif dan memfasilitasi peserta didik dengan media pembelajaran yang
menarik.
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PENDAHULUAN

Perubahan serta perkembangan teknologi komunikasi dan informasi yang pesat pada beberapa
dekade terakhir yang berdampak secara signifikan dalam beragam aspek kehidupan, termasuk pada
dunia pendidikan (Fricticarani et al., 2023; Hunady et al., 2022; Pahlavan & Krishnamurthy, 2021;
Taruklimbong & Sihotang, 2023). Pendidikan dengan paradigmanya yang mengalami perubahan
pada era digitalisasi ini mengakibatkan pembelajaran lebih inklusif dan fleksibel yang menggeser
model pendidikan tradisional berpusat pada guru dan berbasis buku teks (W. M. B. B. Sinaga &
Firmansyah, 2024). Proses pembelajaran pada era digital yang tidak lagi membatasi interaksi peserta
didik dan guru secara langsung di kelas (Haleem et al., 2022; Putri, 2023; Yusup et al., 2023),
melainkan merambah ke beragam platform pada digital yang memungkinkan mengakses informasi
dengan cepat dan luas. Oleh sebabnya, literasi digital menjadi hal yang esensial dan harus dimiliki
setiap individu untuk menunjang kompetensinya (H. Pratiwi et al., 2024). Jadi, peserta didik haruslah
dapat memanfaatkan suatu teknologi dengan kreatif, bertanggung jawab dan kritis dalam proses
pembelajaran.

Literasi digital merupakan kecakapan manusia untuk hidup, belajar dan bekerja dalam
masyarakat digital serta aksesbilitas dan tingkat penilaian interaksi masyarakat atau seseorang untuk
memanfaatkan atau membuat informasi (Lestari et al., 2024; Tinmaz et al., 2022). Peng & Yu (2022)
berpendapat bahwa literasi digital merupakan keterampilan yang tidak hanya berfokus pada
penguasaan keterampilan teknis, melainkan kebijaksanaan dan pemahaman yang lengkap terkait
informasi daring. Peran literasi digital bukan sekedar gerakan literasi nasional semata, namun menjadi
tempat atau media dalam berinteraksi yang cakupannya luas dengan diskusi atau sebagai sumber
informasi pada konteks pembelajaran (Fadhilah, 2021). Selain itu, dengan literasi digital pola pikir
kritis matematis dapat terbangun dalam pencarian informasi yang relevan serta berkualitas (Jayantika
& Namur, 2022). Dalam membangun pola pikir kritis peserta didik terutama dalam pembelajaran
matematika, tentunya peserta didik membutuhkan rujukan yang mendalam pada materi, seperti
halnya melihat berbagai tutorial Youtube, atau menggunakan sebuah aplikasi yang dapat menunjang
pembelajaran matematikanya (Dewi & Handayani, 2022). Namun, literasi digital dengan perannya
pada pembelajaran terutama dalam pembelajaran matematika tidak sejalan dengan fakta yang ada.

Rendahnya literasi digital peserta didik ini telah ditunjukkan dalam beberapa hasil penelitian
(Septia & Wahyu, 2023; Dinata, 2021; Widianti, 2021; Amaly & Armiah, 2021). Hasil survei skala
nasional yang dilakukan oleh Ririen & Daryanes (2022) menunjukkan bahwa literasi digital Indonesia
masih berada pada kategori sedang dengan angka perolehan yaitu 3,47. Hasil survei tersebut sejalan
dengan pernyataan Simbolon et al. (2022) yang menyatakan bahwa kemampuan penerapan media
digital generasi muda masih tidak dapat diimbangi dalam memperoleh informasi pengembangan diri.
Berdasarkan fakta pada pembelajaran matematika, peserta didik masih cenderung bosan dan sukar
dalam memahami materi yang dijelaskan oleh guru (Hasanah et al., 2021; Mulyoto et al., 2023;
Qorimah et al., 2025). Hal tersebut seharusnya dapat diatasi dengan menawarkan berbagai solusi
seperti halnya proses pembelajaran dilakukan dengan berbasis digital (Novitasari et al., 2021; Elvi et
al., 2021), sehingga peserta didik dalam belajar matematika dapat memiliki minat yang tinggi. Selain
literasi digital, literasi dasar yang harus dan penting dimiliki oleh peserta didik adalah literasi
membaca.

Literasi membaca merupakan suatu kemampuan yang mendasar dan harus dimiliki oleh
peserta didik yang dapat digunakan dalam menerima beragam informasi atau sumber yang diterima
(Mahardhani et al., 2021). Lubis (2020) mengatakan bahwa budaya literasi membaca bukan semata
sesuatu yang mudah untuk dibangun melainkan butuh semangat dan kesadaran akan perubahan. Jadi,
literasi membaca tidak hanya sekedar membaca biasa tetapi proses yang dapat membangun budaya
tersebut. Namun, hasil survei UNESCO menunjukkan bahwa 0,001% populasi Indonesia tercatat
mempunyai minat dalam membaca, hal tersebut bermakna bahwa dari 1000 penduduk Indonesia
hanya terdapat 1 individu yang melakukan kegiatan membaca (Fitroh et al., 2024; Ati & Widiyarto,
2020). Di sisi lain, literasi membaca adalah salah satu pilar utama dalam membentuk kemampuan
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berpikir kritis serta pemahaman konsep (Aulia et al., 2024), termasuk dalam mata pelajaran
matematika.

Matematika, sebagai disiplin ilmu yang menekankan pada kemampuan berpikir logis, analitis,
dan sistematis (Zebua et al., 2024; Bicer, 2021; Lovianova et al., 2022), menuntut peserta didik untuk
tidak hanya mampu memahami simbol dan prosedur, tetapi juga menafsirkan informasi yang
disajikan dalam bentuk teks matematis, soal cerita, maupun instruksi pembelajaran (Rival & Rahmat,
2023; Diniarti et al., 2024). Rendahnya literasi membaca kerap menjadi hambatan dalam memahami
konsep dan menyelesaikan permasalahan matematika (Manar et al., 2025; Pratiwi et al., 2023; Sinaga
& Simanjorang, 2024), yang pada gilirannya berdampak pada rendahnya minat belajar peserta didik
terhadap mata pelajaran matematika.

Faktor psikologis yang salah satunya dapat menentukan keberhasilan dalam belajar adalah
minat belajar (Setiawan et al., 2022). Minat belajar merupakan jiwa yang cenderung dan tetap dalam
mengenang serta memperhatikan proses atau beberapa aktivitas yang ditandai dengan konsistensi
pada rasa senang (Mohzana, 2023). Minat yang tinggi akan mendorong peserta didik untuk terlibat
secara aktif dalam proses pembelajaran (Jauhari et al., 2023), mengeksplorasi materi lebih dalam
(Waruwu & Sitinjak, 2022), dan menunjukkan ketekunan dalam menghadapi tantangan akademik.
Sedangkan, rendahnya minat belajar, khususnya terhadap matematika, sering kali menjadi penyebab
utama dari rendahnya prestasi dan tingginya kecemasan matematika (math anxiety) yang dialami
peserta didik (Marweli & Meiliasari, 2024). Fenomena ini akan menjadi kompleks ketika literasi
digital serta literasi membaca tidak berkembang secara seimbang.

Hasil penelitian relevan yang dilakukan oleh Landa et al. (2021) menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh literasi digital guru terhadap minat belajar peserta didik. Arima et al. (2022) menunjukkan
hasil yaitu terdapat pengaruh literasi digital terhadap hasil belajar pesrta didik, Mulyadi & Afriansyah
(2022) dalam hasil penelitiannya menunjukkan bahwa literasi digital mempengaruhi secara positif
kemandirian belajar peserta didik. Simbolon et al. (2022) menunjukkan hasil bahwa literasi digital
berpengaruh terhadap minat baca peserta didik. penelitian yang dilakukan oleh Proviara et al. (2024)
menunjukkan bahwa peserta didik dengan minat yang tinggi dan kemampuan literasi membaca yang
tinggi akan lebih sedikit mengalami suatu kendala. Lubis et al. (2023) menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh literasi membaca terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis.

Meskipun berbagai studi telah mengaitkan literasi digital atau literasi membaca secara
terpisah dengan capaian kognitif, hampir tidak ada penelitian yang secara simultan memeriksa sinergi
keduanya mempengaruhi minat belajar matematika, suatu celah penting mengingat matematika
menuntut pemahaman teks numerik multimodal yang lahir dari interaksi teknologi dan bacaan kritis,
celah ini menjadi kian mendesak karena hasil data survei yang terjadi di lapangan berdasarkan hasil
penelitian terdahulu yang menunjukkan hanya ada 0,001% dari jumlah populasi indonesia dan masih
minimnya kecakapan literasi digital peserta didik. Oleh karena itu, penelitian ini signifikan bukan
saja untuk memperkaya landasan teoritik tentang determinan afektif dan kognitif minat belajar, tetapi
merumuskan intervensi kurikulum berbasis bukti yang menyiapkan peserta didik berapartisipasi
produktif dalam digital abad ke-21. Oleh sebabnya, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian untuk
melihat pengaruh literasi digital terhadap minat belajar matematika, pengaruh literasi membaca
terhadap minat belajar matematika, dan pengaruh literasi digital dan literasi membaca terhadap minat
belajar matematika. Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan kebijakan pendidikan dan praktik pembelajaran yang menekankan pentingnya literasi
multidimensional dalam meningkatkan minat dan hasil belajar peserta didik, khususnya dalam mata
pelajaran yang kerap dianggap sulit dan menantang seperti matematika.

METODE

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif, dengan jenis penelitian
ex-post facto. Jenis penelitian ex-post facto ini bertujuan untuk meneliti hubungan sebab-akibat
dengan menentukan bagaimana variabel independent dapat mengatasi variabel dependent. Oleh
karena itu, ini membantu peneliti untuk menemukan interaksi variabel independent antara mereka
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sendiri dan dampaknya terhadap variabel dependent (Taherdoost, 2022). Penelitian ex-post facto yang
digunakan ini tidak ada treatment (perlakuan) khusus dan tidak ada manipulasi data yang dilakukan
pada variabel yang diuji kausalitasnya.

Gambar 1. berikut merupakan representasi secara visual mengenai proses atau langkah-
langkah yang dilakukan dalam proses penelitian tertuang dalam diagram alir.
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Gambar 1. Diagram Alir Penelitian

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh kelas XI pada UPT SMA Negeri 3 Makassar
dengan jumlah kelas XI sebanyak 10 kelas. Penarikan sampel pada penelitian ini dilakukan secara
Random dengan teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu Cluster Random Sampling dan
menghasilkan sampel penelitian sebanyak 5 kelas dengan total peserta didik sebanyak 197. Jenis
instrumen yang digunakan adalah instrumen non tes berupa angket literasi digital, angket literasi
membaca, dan angket minat belajar matematika. Skala angket yang digunakan pada penelitian ini
adalah Skala Likert dengan skala 4 yaitu Sangat Setuju (SS) dengan poin 4, Setuju (S) dengan poin
3, Tidak Setuju (TS) dengan poin 2 dan Sangat Tidak Setuju (STS) dengan poin 1. Tabel 1., Tabel 2.,
dan Tabel 3., berikut merupakan indikator dari instrumen yang digunakan.

Tabel 1. Indikator Angket Literasi Digital
Variabel Indikator
Kecermatan dalam Teknologi Informasi dan Komunikasi
Perlindungan Data Digital
Etika dalam Berinternet
Pembiasaan Penggunaan Teknologi
Sumber: diadaptasi dari Nika et al. (2022)

Literasi Digital
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Tabel 2. Indikator Angket Literasi Membaca
Variabel Indikator
Mengakses dan mengambil informasi dari teks
Literasi Membaca Mengintegrasikan dan menafsirkan apa yang dibaca
Merefleksi dan mengevaluasi teks
Sumber: diadaptasi dari Nikmah et al. (2021)

Tabel 3. Indikator Angket Minat Belajar
Variabel Indikator
Adanya perasaan senang terhadap pembelajaran
Adanya pemusatan perhatian dan pikiran terhadap pembelajaran
Adanya kemauan untuk belajar
Adanya kemauan dari dalam diri untuk aktif belajar
Adanya upaya yang dilakukan untuk merealisasikan keinginan untuk belajar
Sumber: diadaptasi dari Friantini & Winata (2019)

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif dan
statistik inferensial menggunakan analisis regresi linier berganda. Statistik deskriptif digunakan untuk
melihat gambaran (deskripsi) dari literasi digital, literasi membaca, dan minat belajar matematika
peserta didik. Sedangkan, statistik inferensial menggunakan analisis regresi linier berganda bertujuan
untuk menjawab hipotesis yang diajukan. Sebelum masuk pada pengujian hipotesis dengan
menggunakan statistik inferensial, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat (asumsi klasik) yang harus
dipenuhi dalam melakukan analisis regresi linier berganda, uji prasyarat ini mencakup uji normalitas
residual, uji linieritas, uji multikolinieritas, dan uji heterokedastisitas.

Angket Minat
Belajar

HASIL

Bedasarkan hasil analisis data statistik deskriptif, data yang diperoleh dari penelitian ini
berupa data angket literasi digital, angket literasi membaca, dan data minat belajar matematika peserta
didik kelas XI UPT SMA Negeri 3 Makassar dengan jumlah sampel 197 peserta didik. Nilai
minimum, nilai maksimum, rata-rata, dan standar deviasi dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Statistik Deskriptif Data Literasi Digital, Literasi Membaca, dan Minat Belajar

Matematika
Data Minimum Maksimum Mean (rata-rata) Standar Deviasi N
Literasi Digital 38 62 52,25 4,615 197
Literasi Membaca 24 48 35,58 5,128 197
Minat Belajar Matematika 36 80 60,89 8,682 197

Sumber: diolah dari data penelitian, 2025

Pada Tabel 4. menunjukkan bahwa nilai minimum dari angket literasi digital adalah 38, nilai
maksimum dari angket literasi digital adalah 62 dengan rata-rata perolehan sebesar 52,25 dan standar
deviasi dari angket literasi digital sebesar 4,615. Sedangkan, nilai minimum dari angket literasi
membaca adalah 24 dan nilai maksimum dari angket literasi membaca adalah 48 dengan rata-rata
35,58 serta standar deviasi dari angket literasi membaca sebesar 5,128. Selanjutnya, nilai minimum
dari angket minat belajar matematika adalah 36, nilai maksimumnya adalah 80 dengan rata-rata
perolehan sebesar 60,89 dan standar deviasi angket minat belajar matematika sebesar 8,682.

Setelah data statistik deskriptif pada Tabel 4. disajikan, selanjutnya dilakukan pengujian
hipotesis secara parisal dan simultan mengenai pengaruh literasi digital terhadap minat belajar
matematika, pengaruh literasi membaca terhadap minat belajar matematika, dan pengaruh literasi
digital dan literasi membaca terhadap minat belajar matematika. Namun, sebelum dilakukan
pengujian hipotesis terlebih dahulu uji prasyarat analisis regresi linier berganda harus terpenuhi yang
meliputi uji normalitas data residual, uji linieritas, uji multikolinieritas, dan uji heterokedastisitas.
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Uji normalitas untuk model regresi diimplementasikan untuk menguji apakah nilai residual
yang dihasilkan dari sebuah regresi yang terdistribusi secara normal atau tidak. Model regresi yang
baik adalah nilai residual yang normal (Yusuf et al., 2024). Uji Kolmogrov-Smirnov adalah uji yang
digunakan dalam uji normalitas residual dengan taraf signifikansi yang digunakan yaitu 5% (0,05)
dengan dasar pengambilan keputusan nilai terima H, jika nilai Asymp Sig 2 — tailed > 0,05 (data
berdistribusi normal). Tolak Hy jika nilai Asymp Sig 2 — tailed < 0,05 (data tidak berdistribusi
normal).

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Residual Data
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Asymp. Sig. (2-tailed) Taraf Signifikan Keterangan
0,200 0,05 Data berdistribusi normal
Sumber: diolah dari data penelitian, 2025
Berdasarkan dasar pengambilan keputusan, maka uji normalitas residual data pada Tabel 5.
menunjukkan bahwa H, diterima dengan melihat Asymp Sig 2 — tailed (0,200) > 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa sampel data berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Selanjutnya, uji
linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah antara hubungan variabel bebas dan variabel terikat
mempunyai hubungan yang linear, dasar pengambilan keputusan yang digunakan pada uji linearitas
ini adalah jika nilai sig > sig 0,05 maka tolak H,, yang berarti bahwa terdapat hubungan yang linear
secara signifikan antara variabel x dan variabel y. Jika nilai sig < sig 0,05 maka H, diterima, yang
berarti bahwa tidak terdapat hubungan yang linear secara signifikan antara variabel x dan variabel y.

Tabel 6. Hasil Analisis Uji Linearitas Data
Variabel Sig Alpha 5% Keterangan
Minat Belajar Matematika* Literasi Digital 0,854 0,05 Linear
Sumber: diolah dari data penelitian, 2025

Dapat dilihat pada Tabel 6. yang menunjukkan bahwa sig 0,854 > sig 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear antara literasi digital, literasi membaca, dan minat
belajar matematika. Selanjutnya dilakukan uji multikolinearitas, uji multikolinearitas adalah situasi
dimana dua atau lebih pada variabel independen dalam sebuah model regresi mempunyai hubungan
yang sempurna (sangat kuat), model regresi yang baik adalah tidak terjadinya multikolinearitas pada
data. Dasar pengambilan keputusan yang digunakan adalah Tolerance (Tol) > 0,10 dan nilai VIF <
10 (tidak terjadi multikolinearitas pada data), maka H diterima. Tolak H, jika Tolerance (Tol) <0,10
dan nilai VIF > 10 (terjadi multikolinearitas pada data).

Tabel 7. Hasil Analisis Uji Multikolinearitas Data

Variabel Alpha (5%)  Tolerance VIF
Literasi Digital 0,05 0,554 1,807
Literasi Membaca 0,05 0,554 1,807

a. Dependent variable: Minat Belajar Matematika
Sumber: diolah dari data penelitian, 2025

Berdasarkan Tabel 7., maka H, diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
multikolinearitas pada data dengan Tolerance (Tol) (0,554) > 0,10 dan nilai VIF (1,807) < 10. Uji
prasyarat (asumsi klasik) yang harus terpenuhi adalah uji heterokedastisitas, tujuan dari uji
heterokedastisitas ini adalah untuk mengetahui aapakah dalam analsis regresi (model regresi) terdapat
gejala heterokedastisitas yang di mana kondisi varians dari residual tidak konstan pada semua nilai
variabel. Adapun dasar pengambilan keputusan pada uji ini adalah terima H, jika nilai sig > 0,05,
maka tidak terjadi gejala atau kondisi heterokedastisitas pada data dan tolak Hy jika nilai sig < 0,05,
maka terjadi gejala atau kondisi heterokedastisitas pada data.
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Tabel 8. Hasil Uji Heterokedastisitas Data

Variabel Alpha (5%) Sig
Literasi Digital 0,05 0,950
Literasi Membaca 0,05 0,553

a. Dependent Variable: ABS
Sumber: diolah dari data penelitian, 2025
Dapat dilihat pada Tabel 8. yang disajikan, maka H diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi gejala heterokedastisitas pada data dengan nilai sig > 0,05. Setelah uji prasyarat
terpenuhi, selanjutnya dilakukan analisis regresi linear berganda untuk menguji hipotesis secara

parsial dan simultan, mencari persamaan regresi, serta koefisien determinasi disajikan dalam Tabel
9.

Tabel 9. Hasil Uji Determinasi (R?)

Model Summary
Model R R Square  Adjusted R Square  Std. Error of the Estimate
1 0,581* 0,338 0,331 7,101

Sumber: diolah dari data penelitian, 2025
Berdasarkan hasil uji determinasi (R?) yang tampak pada Tabel 9. menunjukkan bahwa nilai
R Square sebesar 0,338 atau sebesar 33,8%, hal tersebut mempunyai makna bahwa tingkat hubungan
antara literasi digital dan literasi membaca terhadap minat belajar matematika hanya sebesar 33,8%
melalui persamaan regresi linear berganda Y = 5.571 + 0.894X, + 0.244X,, adapun 66,2%
dipengaruhi oleh faktor lain.

Tabel 10. Hasil Uji Parsial Data

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 5,517 5,780 0,954 0,341
Literasi Digital 0,894 0,148 0,475 6,050 0,000
Literasi Membaca 0,244 0,133 0,144 1,835 0,068

Sumber: diolah dari data penelitian, 2025

Tabel 11. Hasil Uji Simultan Data

Anova?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 4992,778 2 2496, 389 49,509 0,000
Residual 9781,984 194 50,423
Total 14774,761 196

Sumber: diolah dari data penelitian, 2025

Berdasarkan Tabel 10. menunjukkan bahwa nilai konstanta sebesar 5,571, koefisien literasi
digital yaitu 0,894 dan koefisien literasi membaca sebesar 0,244. Dari hasil tersebut, persamaan
regresi linier berganda yang terbentuk adalah Y = 5.571 + 0.894X; + 0.244X,. Selanjutnya,
berdasarkan hasil analisis secara parsial yang tujuannya untuk mengetahui pengaruh literasi digital
terhadap minat belajar matematika dan untuk mengetahui pengaruh literasi membaca terhadap minat
belajar matematika, hipotesis statistik secara parsial meliputi; Ho: B1 = 0 (tidak terdapat pengaruh
literasi digital terhadap minat belajar matematika, Hi: B2 # O (terdapat pengaruh literasi membaca
terhadap minat belajar matematika), Ho: B2 = 0 (tidak terdapat pengaruh literasi membaca terhadap
minat belajar matematika), Hi: B> # 0 (terdapat pengaruh literasi membaca terhadap minat belajar
matematika). Sedangkan, secara simultan meliputi; Ho: B1 = B2 = 0 (tidak terdapat pengaruh literasi
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digital dan literasi membaca terhadap minat belajar matematika), Hi: B1 # B2 # O (terdapat pengaruh
literasi digital dan literasi membaca terhadap minat belajar matematika). Dasar pengambilan
keputusan pada pengujian hipotesis ini adalah jika nilai sig < sig 0,05 maka Hy ditolak.

Berdasarkan Tabel 10., menunjukkan bahwa nilai sig 0,000 < sig 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh literasi digital terhadap minat belajar matematika. Sedangkan,
nilai sig 0,068 > sig 0,05 yang menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh literasi membaca
terhadap minat belajar matematika. Selanjutnya, Tabel 11. menunjukkan bahwa nilai sig 0,000 < sig
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh literasi digital dan literasi membaca terhadap
minat belajar matematika.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan, diperoleh
beberapa temuan penting mengenai hubungan antara literasi digital, literasi membaca, dan minat
belajar matematika peserta didik. Pertama, ditemukan bahwa literasi digital memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap minat belajar matematika. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik yang
memiliki kemampuan mengakses, memahami, dan menggunakan teknologi digital secara efektif
cenderung menunjukkan ketertarikan lebih tinggi dalam mempelajari matematika. Temuan ini sejalan
dengan pernyataan Mashudi (2021) & Srimuliyani (2023) bahwa era modern pada pembelajaran yang
mengaplikasikan teknologi dalam prosesnya dapat menanamkan kemampuan pemecahan masalah
yang kolaboratif yang membuat peserta didik dapat terefleksi pada ide-ide yang dimilikinya, analisis
yang terampil, kritis dan kreatif dalam berpikir, serta menumbuhkan inisiatif dengan semangat yang
tinggi. Selain itu, penggunaan sumber belajar berbasis digital seperti aplikasi pembelajaran, video
interaktif, dan platform edukatif daring memberi pengalaman belajar yang lebih dinamis (Biantoro,
2024; Sulistyawati & Rahayu, 2022; Wiratomo & Mulyatna, 2020), sehingga merangsang rasa ingin
tahu dan minat peserta didik terhadap materi matematika (Argaruri et al., 2023; Astuti et al., 2024).

Sebaliknya, hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang berarti antara
literasi membaca dengan minat belajar matematika. Temuan ini mengisyaratkan bahwa keterampilan
memahami bacaan tidak secara langsung berkaitan dengan minat peserta didik terhadap pelajaran
matematika. Hal tersebut sejalan dengan temuan Krawitz et al. (2022) bahwa pemahaman bacaan
merupakan kondisi penting teapi tidak cukup memodelkan matematika, hal ini disebabkan
pengalaman peserta didik memainkan peran yang menjanjikan. Hal ini mungkin dikarenakan sifat
matematika yang lebih bersifat simbolik dan numerik, sehingga pemahaman teks bacaan tidak terlalu
dominan dalam proses belajarnya. Meskipun pemahaman membaca penting dalam konteks akademik
secara umum (Gilakjani & Sabouri, 2016), dalam pembelajaran matematika pengaruhnya tidak sekuat
faktor lain seperti kemampuan berpikir logis dan visualisasi konsep.

Namun demikian, saat kedua variabel, yaitu literasi digital dan literasi membaca, dianalisis
secara simultan, ditemukan bahwa keduanya bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap minat belajar matematika. Ini menunjukkan adanya efek gabungan yang dapat
meningkatkan minat peserta didik, di mana literasi membaca mendukung pemahaman terhadap
instruksi atau soal berbasis teks (Adzani et al., 2024; Aini & Mukhlis, 2022; Syawaludin, 2024),
sedangkan literasi digital memperkaya pengalaman belajar melalui media interaktif (Kustiyarto &
Marhaeni, 2025). Keduanya saling melengkapi dan menciptakan proses belajar yang lebih bermakna
serta menarik bagi peserta didik.

Temuan ini selaras dengan hasil penelitian sebelumnya, seperti yang disampaikan oleh Depita
(2024); Diantama (2023); Said (2023), yang menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi dalam
pendidikan memiliki dampak positif terhadap keterlibatan peserta didik. Selain itu, temuan yang
menunjukkan tidak adanya pengaruh langsung literasi membaca terhadap minat belajar matematika
juga diperkuat oleh penelitian lain yaitu Kharizmi (2015); Almadiliana et al. (2021); Ritno et al.
(2021); Suryaprani et al. (2016) yang menyoroti bahwa hubungan antara kemampuan membaca dan
pembelajaran matematika tidak bersifat langsung, melainkan bergantung pada jenis materi dan
konteks pembelajarannya.
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Secara empiris, penelitian ini menegaskan bahwa di era digital saat ini, penguasaan literasi
digital menjadi elemen kunci dalam mendukung proses belajar yang efektif. Data dari OECD (2020)
juga menunjukkan bahwa peserta didik dengan kompetensi digital yang baik lebih mampu mengikuti
pembelajaran berbasis pemecahan masalah secara aktif dan kreatif (Mulyanti et al., 2023). Oleh
karena itu, kemampuan memanfaatkan teknologi pendidikan menjadi aspek yang tak terpisahkan dari
peningkatan minat belajar, termasuk dalam bidang matematika (Usmaulidar et al., 2023). Meskipun
demikian, peneliti menyadari kemungkinan adanya faktor lain yang turut memengaruhi hasil temuan.
Misalnya, aspek psikologis seperti efikasi diri, motivasi intrinsik, atau bahkan dukungan lingkungan
belajar bisa saja memberikan kontribusi lebih besar terhadap minat belajar matematika. Selain itu,
homogenitas tingkat kemampuan membaca di kalangan responden juga dapat menyebabkan tidak
terdeteksinya pengaruh variabel tersebut secara signifikan.

Implikasi dari temuan ini sangat penting bagi dunia pendidikan, khususnya dalam merancang
strategi pembelajaran matematika yang lebih relevan dengan kebutuhan zaman. Guru diharapkan
dapat mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajaran secara efektif serta memfasilitasi
peserta didik dengan media pembelajaran yang menarik. Penguatan literasi digital di lingkungan
sekolah perlu menjadi bagian dari kebijakan dan praktik pembelajaran agar mampu mendorong
peningkatan minat belajar peserta didik secara berkelanjutan. Penelitian ini tentu memiliki beberapa
batasan, diantaranya adalah ruang lingkup responden yang mungkin belum mencerminkan populasi
secara menyeluruh serta penggunaan instrumen survei yang bersifat kuantitatif sehingga tidak
menjangkau dimensi kontekstual yang lebih dalam. Oleh sebab itu, generalisasi hasil harus dilakukan
dengan kehati-hatian.

Sebagai tindak lanjut, penelitian mendatang disarankan untuk mengeksplorasi peran variabel
perantara seperti kemandirian belajar, efikasi diri, atau bahkan pengalaman belajar sebelumnya untuk
melihat mekanisme lebih dalam mengenai hubungan antara literasi dan minat belajar. Pendekatan
penelitian gabungan atau longitudinal juga dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam
mengenai  dinamika pembelajaran matematika di  tengah  perkembangan teknologi
pendidikan yang pesat.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil temuan pada penelitian yang dianalisis secara statistik untuk menguji
hipotesis penelitian yang diajukan, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh literasi digital
terhadap minat belajar matematika, tidak terdapat pengaruh literasi membaca terhadap minat belajar
belajar matematika dan terdapat pengaruh literasi digital dan literasi membaca terhadap minat belajar
matematika.
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